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ABSTRAK

Gusni  Martin, 2012. “Peningkatan Kemampuan Bahasa Aak melalui
Permainan Menggunakan Media Gambar di TK Kartika 1-12
Padangpanjang”. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini, Fakultas liImu Pendidikan, Universitas Ngeri Padang.
Pembelajaran bahasa merupakan pembelajaran yangagilanak terutama

dalam kegiatan bercerita dengan gambar dan mengdanikpendapat secara

sederhana. Tujuan dari penelitian tindakan kelaadalah untuk peningkatan bahasa
anak terhadap pemahaman bahasa dalam berceritandgambar yang disediakan
dengan urut dan bahasa yang jelas.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasga@ subjek penelitian anak
Kelompok B2 TK Kartika 1-12 Padangpanjang tahuiajpean 2011/2012, sebanyak
15 orang yang terdiri dari 10 anak laki-laki danrang anak perempuan. Penelitian
ini menggunakan teknik pengumpulan data: obserypshgamatan langsung),
dokumentasi ( kamera), penilaian hasil belajar ateakwawancara. Teknik analisis
data dengan teknik persentase yang ditampilkamdbé&ntuk tabel dan diolah secara
deskriptif.Penelitian dilakukan dalam 2 siklus,tyasiklus | dan siklus II.

Setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Hgsgnelitian di setiap siklus
telah menunjukkan adanya peningkatan kemampuaralesh anak dari siklus |
yang terlihat kurang dilanjutkan pada siklus Il kmmbangan bahasa anak menjadi
lebih baik dan meningkat serta menunjukkan hasigygositif. Kecendrungan
peningkatan terbesar dicapai dalam kemampuan aesderiia dalam permainan
kartu bergambar di TK Kartika 1-12 Padangpanjang.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkarmwlaakemampuan bahasa
anak melalui permainan menggunakan media gambarTKli Kartika 1-12
Padangpanjang meningkat, dan permainan kartu beayadapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif media pembelajaran untuk mgiiaikan kemampuan bahasa
pada setiap indikator.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Taman Kanak-kanak ( TK ) merupakan Pendidikan Abalka Dini pada
jalur formal ( UU No 20. th 2003 ) yang menyelengdan pendidikan anak usia 4-6
tahun. Usia tersebut merupakan masa usia émaklen age.)Masa tersebut adalah
masa terjadinya kematangan fisik dan psikis yangegp®n stimulasi yang di berikan
oleh lingkungan untuk mendasari pengembangan kemmamiisik, kognitif, bahasa,
sosial, moral dan nilai-nilai agama untuk mampulakukan dan di alami anak
menuju jenjang pendidikan selanjutnya.

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upayalpesman yang di
tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan arsaan tahun yang di lakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matabgertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak menkdikiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Sebagaimana ditetapkarardalUndang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab IV pa8ahenyatakan bahwa :

Pendidikan Anak Usia Dini adalah usaha pembinaan atahan yang
ditujukan pada anak semenjak lahir sampai usia etstmn yang
dilakukan melalui rangsangan untuk membantu peninab serta
perkembangan jasmani dan rohani dan juga memiiigpan pendidikan
lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini pada jalur formal betblenTaman Kanak—
kanak yang menyediakan program pendidikan dini bagk usia 4 sampai 6 tahun.
Sebelum memasuki pendidikan dasar, sebagaimargptdrgada Undang — undang
Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, pada Bapaghl 28 menyatakan bahwa,

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikanmfar berbentuk Taman Kanak —

kanak ( TK ), Raudhatul Athfal ( RA ), atau berhénkain yang sederajat.



Adapun pendidikan di TK ini adalah untuk memfaasitpertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal dan menyeluruhisgsngan norma dan nilai —
nilai kehidupannya. Melalui pendidikan di TK, dibpkan anak dapat
mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya paikis maupun fisik yang
meliputi moral, agama, sosial, emosional, kognitifn bahasa untuk memasuki
pendidikan selanjutnya.

Peran pendidik ( orang tua, guru dan orang dewasg kangat di perlukan
dalam upaya mengembangkan potensi anak 4-6 talpayalpengembangan tersebut
harus di lakukan melalui kegiatan bermain. Dengarmiain anak memiliki
kesempatan untuk bereksplorasi, menemukan, mengsksgn perasaan, berkreasi,
belajar secara menyenangkan.

Mencermati pertumbuhan dan perkembangan pada anaka nperlu
pembelajaran pada anak usia dini. Secara singkztdii katakan bahwa materi
ataupun metode yang di pakai dalam rangka pendidikeak usia dini harus benar
benar memperhatikan tingkat pertumbuhan dan per&egan anak secara optimal
dan menyeluruh sesuai dengan norma-norma danniléaikehidupannya. Menurut
kurikulum berbasis kompetensi ( Depdiknas, 2004hwma :

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pemabinuntuk di
tunjukkan kepada anak sejak lahir sampai usia et@tman yang di
lakukan melalui pembinaan rangsangan pendidikanykumembantu

pertumbuhan dan perkembangan agar memiliki kesidpm memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka bpErgembangan di TK
mencakup dua bidang pengembangan yaitu : bidangepdmangan pembiasaan dan
bidang pengembangan kemampuan dasar. Bidang peaggarb pembiasaan
merupakan kegiatan yang di lakukan secara terugmemnlan ada dalam kehidupan
sehari — hari anak, sehingga menjadi kebiasaan pailg Bidang pengembangan

pembiasaan meliputi moral dan nilai — nilai aganan d&osial, emosional dan



kemandirian. Bidang pengembangan kemampuan dasapakan kegiatan yang di
persiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampaankdeativitas sesuai dengan
tahapan perkembangan anak. Bidang pengembangammkeraa dasar meliputi :
bahasa, kognitif, fisik atau motorik, dan seni.

Perkembangan berbahasa anak meliputi perkembaregaicdra, menulis,
membaca dan menyimak. Anak usia dini berumur amlara6 tahun melakukan
aktivitas berbahasanya perlu dibina dan dikembamgterutama keterampilan
mendengarkan dan membaca. Bahasa anak adalah hamgsalipakai oleh anak
untuk menyampaikan keinginan, pikiran, harapanmpgaan dan lain-lain untuk
kepentingan pribadinya. Jadi sebagai seorang pé&ndah orang tua, hendaklah
menstimulasi serta mendidik anak untuk bisa berdican berbahasa yang baik
dengan orang lain.

Proses pembelajaran di TK dapat di lihat begituyakrkegiatan — kegiatan
yang dapat merangsang perkembangan anak melaiai&edpermain sambil belajar
atau belajar seraya bermain. Dengan bermain anakilikiekesempatan untuk
bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perassakieasi, belajar secara
menyenangkan. Salah satunya untuk merangsang pesikgan bahasa anak melalui
permainan kartu bergambar . Anak akan dapat miéamkan isi gambar yang
disediakan guru, menceritakan dan mengurutkargasnbar seri (4-6 gambar),
bercerita dengan menggunakan kata ganti aku, kagay,dia dan mereka.

Dengan permainan kartu bergambar, anak juga akanpmanelakukan
aktivitas fisik secara terkoordinasi dalam rangkelancaran dan persiapan untuk
berbahasa, dan mengembang kognitif anak. Anak disia berumur antara 0-6
tahunmelakukan aktivits berbahasanya perlu dibiaa dikembangkan terutama
keterampilan berbahasa. Bahasa anak adalah bahagadipakai oleh anak untuk
menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, permmtadan lain-lain untuk

kepentingan pribadinya. Dalam proses belajar mandeshasa pada anak udia dini,



kehadiran media sangat penting bagi anak didikerle@ardalam kegiatan tersebut
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dib&dumainan kartu bergambar
bertujuan agar anak mampu menceritakan gambadd&embangankan menjadi
rangkaian cerita dalam sederhana sebagai pencupsmgalaman, imajinasi, ide —
ide spontan dan menguraikan pikiran serta perasaeara lisan.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama ini, perabbataberbahasa anak
di TK Kartika 1 — 12 Padang Panjang pada Kelompakdhun pelajaran 2011/2012
yang berusia 5 — 6 tahun, kemampuan bahasa analk raadah yang di sebabkan :
1) masih banyak anak belum bisa mengemukakan pahd&cara sederhana, 2)
anak belum percaya diri, 3) guru kurang bervargelam penggunaan media, 4)
metode yang di gunakan kurang tepat sehingga anakn@ tertarik untuk
mengembangkan bahasanya.

Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya suatlhauseang harus di
lakukan penulis dalam rangka meningkatkan bahasla melalui permainan dengan

menggunakan media gambar di TK Kartika 1 -12 Padkargang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dj degsat di identifikasi
beberapa masalah yang dihadapi pada kelas B2 Tkk&dr — 12 Padang Panjang
sebagai berikut :
1. Masih banyak anak yang belum bisa mengemukakan apahdsecara
sederhana.
2. Masih banyak anak yang belum mampu menceritakanbgarpaik yang
dibuat sendiri maupun yang disediakan guru.
3. Anak belum percaya diri.
4. Metode yang di gunakan kurang tepat.

5. Media kurang bervariasi.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atdea,m@embatasan masalah
dibatasi tentang meningkatkan kemampuan anak dat@mgungkapkan pendapat
secara sederhana dan menceritakan gambar baikdylangt sendiri maupun yang

disediakan guru.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tentang upayagkatain bahasa anak
melalui permainan kartu bergambar, maka perumusaasalah adalah

bagaimanakah perkembangan bahasa melalui permananbergambar?

E. Rancangan Pemecahan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang di kemukatiaatas maka untuk
mengatasi masalah tersebut, maka peneliti meransabgah permainan dengan
menggunakan media kartu bergambar di TK KartikaaRgd?anjang, khususnya di
kelompok B2 untuk meningkatkan kemampuan bahada.a8abelum permainan ini
di mulai, guru menyediakan kartu — kartu gambar.

Setelah guru mempercakapkan tentang kartu bergatebsebut, anak
mulai mengungkapkan apa yang ada pada kartu teérdeébgiatan ini dilaksanakan

dalam bentuk pemainan agar anak lebih bersemangat.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, makantuwjari penelitian ini
adalah : untuk meningkatkan bahasa anak melalaiggean kartu bergambar dalam

pembelajaran.



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini, di harapkan dapat bermanfzadi pihak — pihak yang,
seperti :

1. Bagi anak yang terlibat sebagai subjek penelitimmpunyai implikasi
langsung terhadap perubahan dan peningkatan bateladui permainan
kartu bergambar dalam proses dan hasil belajar gkag di peroleh.

2. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalangdalui kegiatan
pembelajaran terutama dalam permainan kartu ber@amberta sebagai
salah satu syarat dalam menyelesaikan studi dsdar@endidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini.

3. Bagi guru TK, memperbaiki proses pembelajaran kepuem bahasa
melalui permainan kartu bergambar.

4. Bagi Dinas Pendidikan, agar dapat menjadi perhadiaiam kurikulum
Pembelajaran dan memberikan penyuluhan kepada-ggwru TK untuk
menerapkan cara pembelajaran bahasa sehingga pgamdreldi TK dapat
meningkat.

5. Bagi pihak sekolah agar dapat meningkatkan kugttsslidikan.

H. Defenisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yaedu di jelaskan agar

kesamaan konsep dan pengertian, menghindari kesdélaman yaitu sebagai berikut

1. Bahasa adalah sebagai alat penghubung atau korsumikiara peserta
didik dengan guru yang terdiri dari individu — imdiu yang menyatakan
pikiran, perasaan dan keinginannya.

2. Permainan adalah suatu jenis / pola yang dipakandkegiatan bermain.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Anak Usia Dini

Anak adalah amanah dan karunia Allah SWT, yangtdird dirinya melekat
harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnyayitr®a2003:5 ). Untuk dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal menjadi @rsgndiri, agar bisa menjadi
anak yang unggul dan penerus cita-cita, merekashmemperoleh lingkungan yang
kondusif. Lingkungan kondusif dalam bentuk pemenuhak-haknya yang paling
mendasar, seperti hak untuk memperoleh perlindudganbimbingan yang sebaik-
baiknya.

Masa anak usia dini adalah salah satu yang dikeslahgai masa untuk
bermain. Hampir sebagian waktunya mereka gunakamkubermain. Dengan
bermain itulah anak tumbuh dan mengembangkan $eluaspek-aspek
perkembangan dirinya. Oleh karena itu, orang dewss&u mengetahui hakikat
bermain dan permainan pada anak serta keterampi#aug berkaitan dengan
permainan. Membelajarkan anak usia dini memang aghk Terkadang orang tua
memberikan fasilitas bermain yang mahal dan bepharak belajar yang bermain,
anak mengalami kesenangan yang selalu memberi é@piiaginya. Oleh karena itu,
pembelajaran disusun sedemikian rupa sehingga mangkan, membuat anak

tertarik untuk ikut serta, dan tidak terpaksa, (ltds 2005:4).

a. Pengertian Anak Usia Dini
Menurut Musfiroh (2005:1), anak usia dini adalatlkayang berumur nol
tahun atau sejak lahir hingga berusia + 8 tahun. iRfajuga tercantum dalam

NAEYC (National Association For The Education Of Younglden), anak usia



dini adalah anak yang berada pada rentang usiatabwn,yang tercakup dalam
program pendidikan di taman penitipan anak, pemitipnak pada keluargéaihily
child care homg pendidikan prasekolah baik swasta maupun negdgdi. anak usia
dini adalah anak pada masa prasekolah. Di antaws l@nak usia dini, terdapat
kelompok anak usia bermain, yakni umur 3 tahunlddoampok usia TK, yakni usia
4-6 tahun.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpullednwé® anak usia dini
adalah anak yang berusia 0-8 tahun, yang perluidiaesangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmanobanirsupaya anak memilki

kesiapan dalam memasuki pendidikan selanjutnya.

b. Karakteristik Anak Usia Dini
Mengenal karakteristik anak untuk kepentingan pog®Embelajaran

merupakan hal yang penting. Adanya pemahaman yelag jentang karakteristik
anak akan memberikan konstribusi terhadap penaapajaan pembelajaran secara
efektif. Maka, guru akan mengetahui karakteristilakausia dini. Dengan itu, guru
akan dapat merancang dan melaksanakan kegiatanelagandn sesuai tahap
perkembangan anak. Menurut Solehuddin dalam Rugdkka (2008:13-15),
karakteristik anak usia dini adalah sebagai berikut

1) anak bersifat unik

2) anak mengekspresikan perilakunya secar relatiftapon

3) anak bersifat aktif dan energik

4) anak itu egosentris

5) anak memilki rasa ingin tahu yang kuat dan antuseéalsadap

banyak hal
6) anak bersifat eksploratif dan petualangan

7) anak umumnya kaya dengan fantasi



8) anak masih mudah frustasi
9) anak masih kurang pertimbangan dalam melakukaragesu
10)anak memilki daya perhatian yang pendek
11)anak merupakan usia belajar yang paling potensial
12)anak semakin menunjukkan minat terhadap teman
Sebagai individu yang sedang berkembang, anak iesifit suka meniru
tanpa mempertimbangkan kemampuan yang ada paddalai didorong oleh rasa
ingin tahu dan ingin mencoba sesuatu yang dimikatiang muncul secara spontan.
Kehidupan yang dirasakan anak tanpa beban menyataiak selalu tampil riang,
sehingga sifat ini mendorong anak cenderung bermhangan temannya. Seringkali
tampak bahwa dengan sifat riang, anak banyak kakcgedan beraktivitas. Dalam
aktivitas ini, anak mengabaikan apa yang dimilknae lain. Akhirnya sifat unik
menunjukkan bahwa anak merupakan sosok individug yeompleks, memilki
perbedaan dengan yang lain
c. Prinsip — Prinsip Perkembangan Anak Usia dini
Cara anak usia dini berkembang memilki ciri terg@nBanyak pandangan
yang mengemukakan tentang perkembangan anak msieSdlah satunya adalah
prinsip perkembangan anak usia dini menurut Codallam Aisyah (2007:1.17),

yaitu sebagai berikut:

1) Perkembangan anak saling berkaitan dan saling megapghi antara
aspek/ ranah fisik, emosi, sosial, emosional, aaymnitif.

2) Perkembangan fisik, emosi, sosial, bahasa, danitkognak terjadi
dalam suatu urutan tertentu yang relatif dapanaatkan.

3) Perkembangan berlangsung dalam rentang yang kesivamtar anak
bidang pengembangan dari masing-masing fungsi.

4) Pengalaman awal anak memiliki pengaruh kumulatifi dertunda
terhadap perkembangan anak.

5) Perkembangan anak berlangsung ke arah yang makimpl&ks,
khusus, terorganisasi dan terinternalisasi.

6) Perkembangan dan belajar terjadi dalam dan dipehgateh konteks
sosial budaya yang majemuk.



7) Bermain merupakan sarana penting bagi perkembargzsial,
emosional, dan kognitif anak serta menggambarkakepgangan
anak.

8) Perkembangan akan mengalami percepatan bila anakseenpatan
untuk mempraktekkan berbagai keterampilan.

9) Anak memilki modalitas beragam untuk mengetahuwiates

10)Kondisi terbaik anak untuk berkembang dan bela@aladn dalam
komunitas yang menghargainya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa marsip tersebut adalah
implikasi kebutuhan fisik, sosial dan emosionalkaperlu diperhatikan oleh pendidik
dalam menyelnggarakan pembelajaran sehingga anaklapatkan kondisi terbaik
untuk berkembang dan belajar. Anak tidak dapat meniuntuk duduk diam
mendengarkan ceramah dalam waktu lama, tetapi pieri kesempatan untuk
bermain, istirahat, dan belajar secara seimbangakAjuga akan lebih cepat
menguasai suatu konsep apabila indranya dilibatlemara aktif dari pada sekedar

mendengarkan penjelasan. Lingkungan belajar jugiu gerjamin keamanannya

sehingga anak merasa aman dan diterima oleh liggkunya.

2. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan amakjkpbahasa anak
meningkat dalam kuantitas, keluasan, dan kerumyeaninak — anak secara bertahap
berubah dari ekspresi suara saja menjadi melakekspresi dengan berkomunikasi
dan juga berubah dari komunikasi melalui gerakanjaak ujaran.

Anak usia dini telah mengerti konsep — konsep serbaingan antar konsep.
Sebelum mereka memiliki kata — kata untuk mengupkgw pikiran dan
perasaannya, anak belajar bahasa dari orang deehagaimana dikemukakan oleh
Vygotsky ( Woolfolk, 1995 ), bahwthe Language is first mastered collaboratively

with an adult or more competent peer, solely whih dbjective of communication.



Menurut Vygotsky dalam Masitoh, dkk (2007:2.16aktelajar bahasa dari
orang dewasa, secara kolaboratif, setelah itu @irnalisasikan dan secara sadar
digunakan sebagai alat berfikir dan alat kontrol.

Woolfolk dalam Masitoh, dkk (2007:2.17) selanjutny@engemukakan
bahwa, anak dapat belajar bahasa melasiructional conversationyaitu suatu
situasi dimana anak belajar melalui interaksi dangaru atau anak lainnya. Belajar
bahasa anak akan lebih mudah apabila mereka mefimtikungan yang baik serta
stimulasi yang tepat.

Ada dua hal penting yang harus di pertimbangkaandathendidik anak dini,
yakni perkembangan bahasa dan pengasuhan, kardnank@ sangat menentukan
keberhasilan hari depannya kelak. Pengasuhan yangpang perkembangan bahasa
adalah pengasuhan yang memberikan stimulasi semsorik, sering bercerita dan
berdiskusi dengan anak serta memberikan dorong@umkumengungkapkan dirinya (
Lazuardi dalam MUsfiroh,2005:9 ).

Menurut Piaget, dalam Tadkiroatun ( 2005:9 ), perdx@ngan bahasa anak
usia dini masih bersifat egosentrik dself — expressiveyaitu sesuatu yang masih
berorientasi pada diri sendiri. Perkembangan batiagat di pakai sebagai tolak ukur
kecerdasannya di kemudian hari. Pada masa itu, meaguasai kemampuan bicara,
tetapi mereka harus lebih banyak belajar sebelumekaemencapai kemampuan
berbahasa orang dewasa. Kosa kata yang di penoéghpada awal masuk TK kira —
kira 2000 kata.

Dari pendapat di atas, di tarik suatu kesimpulahwaa perkembangan
bahasa anak dapat di pakai sebagai tolak ukur dasannya di kemudian hari, dan
harus lebih banyak belajar sebelum mereka mend¢amaampuan berbahasa orang

dewasa.



a. Aspek — Aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Anak usia dini berada dalam fase perkembangan hadesara ekspresif.
Hal ini berarti bahwa anak telah dapat mengungkagpegnginannya, penolakannya,
maupun pendapatnya dengan menggunakan bahasa Dialm mengungkapkan
bahasa, anak usia dini telah dapat menyebutkagrakegjan yang berhubungan
dengan posisi atau tempat, bercerita dengan mekgun&ata ganti aku,
mengemukakan pendapat yang sesuai dengan gambhea sederhana, menceritakan
isi gambar dengan bahasa yang jelas, mengurutkamdaceritakan isi gambar seri
(4-6 gambar), serta menyimpulkan cerita dari ganfdaepdiknas, 2004:20). Untuk
mewujdkan hal itu, ada empat aspek bahasa yangngedadlam menghasilkan
kemampuan bicara yang baik dan benar ( Jamari$; 200 antara lain:
a.Kosakata, kosakata anak berkembang sangat pesatgsdengan
perkembangan anak dan pengalamannya berinteraksgaude
lingkungannya.
b.Sintaksis ( tata bahasa ), walaupun anak belum mlajap tata
bahasa namun anak telah dapat menggunakannya maaloh-
contoh yang didengar dan dilihat dari lingkungannya
c.Semantik ( makna kata ), maksudnya penggunaanskatsai dengan
tujuannya. Anak di taman kanak-kanak sudah dapat
mengekspresikan keinginan, penolakan, dan pendapalengan
menggunakan kata-kata dan kalimat yang tepat.
d.Fonem ( satuan bunyi terkecil yang membedakan)kaisak di taman
kanak-kanak sudah memiliki kemampuan untuk merakghkebunyi
yang didengarnya menjadi satu kata yang menganaltingnisalnya

I,b,u menjadiibu.



b. Prinsip — Prinsip Perkembangan Bahasa Anak Usia Din

Sesuai dengan pendapat Vigotsky tentang prinsip ZRIdne of Proximal

Development) yaitu zona yang berkaitan dengan perubahan datenpi yang

dimiliki anak menjadi kemampuan aktual Seefeldk dialam Jamaris (2006:31),

maka prinsip — prinsip yang harus di perhatikaraiaimengembangkan kemampuan

bahasa anak TK adalah :

1)

2)

Interaksi

Interaksi anak dengan lingkungan di sekitarnya akan
membantu anak memperluas kosa katanya dan meniperole
contoh — contoh dalam mengguanakan kosa kata térsebara
tepat.
Ekspresi

Mengekspresikan kemampuan bahasa anak dapat dataku
melalui  pemberian kesempatan kepada anak untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara bédbasrut
Tarigan ( 1981:15) :

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan
perasaan. Berbicara merupakan suatu sistem tanda-ta
yang dapat didengaragdible dan yang kelihatan
(visble yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan
otot tubuh demi maksud dan tujuan gagasan-gagasan
atau ide-ide yang dikombinasikan.

Dari pendapat diatas, ditarik suatu kesimpulan leakemampuan bahasa

anak berkaitan erat dengan masyarakat dan lingkuagak dibesarkan, cara anak

berinteraksi dengan orang lain dapat menambah kata anak, dan anak dapat

mengekspresikan bahasanya melalui interaksi demvgary lain.



c. Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Menurut Jamaris (2006:32-33) menggambarkan tertangampuan bahasa
anak sesuai tahap perkembangan anak di antaraalgnad
1) Anak usia 4 tahun
a) Terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan
bahasa yang di gunakan.
b) Telah menguasai 90 % dari fonem dan sintaksi bahasa
yang di gunakan.
c) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan.
2) Anak usia 5-6 tahun

a) Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosa kata.

b) Lingkup kosa kata yang dapat di ucapkan anak
menyangkut : warna, ukuran, bentuk, rasa, bau,
keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan
jarak, permukaan ( kasar — halus ).

c) Anak usia 5 — 6 tahun sudah dapat melakukan peran
sebagai pendengar yang baik.

d) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan.

e) Percakapan yang di lakukan oleh anak usia 5 —uhtah
telah menyangkut berbagai komentarnya terhadap apa
yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan orang laerta
apa yang dilihatnya.

Menurut Dhieni ( 2008:1.17 ) bahasa memilliki kdemstik yang

menjadikannya bentuk khas komunikasi.



1) Sistematis, artinya bahasa merupakan suatu cara
menghubungkan bunyi — bunyian maupun tulisan yamgifiat
teratur, standat khas.

2) Arbitrari, yaitu bahwa bahasa terdiri dari hubungambungan
antara berbagai macam suara dan visual, objek, umaup
gagasan.

3) Fleksibel, artinya bahasa dapat berubah dengaremédngan
zaman.

4) Beragam, artinya dalam hal pengucapan, bahasa ikiemil
berbagai variasi dialek atau cara.

5) Kompleks, yaitu bahwa kemampuan berfikir dan bemal
dipengaruhi oleh kemampuan menggunakan bahasa yang
menjelaskan berbagai konsep, ide maupun hubungan -
hubungan yang dapat dimanipulasikan saat berfilan d
bernalar. Menurut Santrock dalam Dhieni ( 200701@-)

Meskipun setiap kebudayaan manusia memiliki
berbagai variasi dalam bahasa, namun terdapat
beberapa karakteristik umum berkenaan dengan
fungsi bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi dan
adanya daya cipta individu yang kreatif.

Dari pendapat di atas, di ambil suatu kesimpuldiaakemampuan bahasa

berkaitan erat dengan budaya dan lingkungan dinaayak dibesarkan, cara anak
berinteraksi dengan orang lain, dapat menambah kada anak, dan dapat

berkomunikasi dengan orang lain.

d. Implikasi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Implikasi perkembangan bahasa dalam proses perataiajefektif di
Taman Kanak — kanak diantaranya adalah :
1.) Menciptakan situasi yang memberikan kesempatan pad&

untuk mengembangkan kemampuan bahasanya, kesenipiatan



dapat dilakukan kegiatan bercakap — cakap, beacdyértanya
dan menjawab pertanyaan.

2.) Menyediakan sarana pendukung perkembangan bahada an
misalnya menyediakan alat permainan yang menstshula
perkembangan bahasa anak, seperti boneka, mobibbHam,

menulis dan lain — lain.

3. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini ( orang tua, pengasuhgdam perlu menginagat
bahwa bahasa berkembang sangat efisien dalam aebbagsar individu orang
dewasa seharusnya berusaha untuk tidak menfokusida masalah, misalnya
ketidak mampuan anak mengucapkan Kkata-kata sepering dewasa
(Aisyah,2007:6.28).

Guru dapat membantu anak dalam perkembangan bahakayang alami
dengan menyediakan lingkungan yang penuh dengamkegan mengembangkan
bahasa anak. Menurut Aisyah (2007:6.28), ada bpherpetunjuk dalam
mengembangkan bahasa anak, antara lain:

1) Pahamilah bahwa setiap bahasa atau dialek yangpkaon anak,
berguna sebagai suatu cara komunikasi yang sah.

2) Perlakukan anak seperti seorang pembicara yangr madskipun ia
belum dapat berbicara.

3) Dorong interaksi antar anak.

4) Ingatlah bahwa orang tua, pengasuh, dan guru adalahber
pengembangan bahasa anak.

5) Doronglah anak untuk terus melakukan interaksi dentgmannya

pada saat anak mulai memahami bahasa tulisan.



Selain yang dipaparkan di atas, secara khusus dajaat melakukan
pengembangan bahasa anak secara berbeda di asggmefkembangan, antara lain:
1) Anak usia 3-4 tahun
Guru harus dapat melihat bagaimana anak mengguraasa untuk
menolongnya memahami dan berpartisipasi dalam gexistiva yang
terjadi di sekelilingnya. Guru juga bisa menolomglausia dini dalam
menggunakan kata-kata dengan menguraikan sesuatudea yang
tidak bisa mereka lihat. Hal ini bukan hanya dapatnolong anak
belajar mengunakan kata-kata yang benar tetapi jugastabilkan
perasaan guru bahwa guru tersebut adalah bagiamduna dari peran
sebagai pendidik.
2) Anak usia 4-6 tahun
Pancinglah anak untuk menggunakan kalimat kompkksngga anak
akan termotivasi untuk bertanya pada guru. Tanyadaak tentang
masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datahg,bkxi anak
kesempatan untuk membicarakannya. Minta anak mekabearahan
dan penjelasan yang sederhana dan berin kesemgepaua anak
untuk berlatin keterampilan berpikir yang terorgami Lakukan

permainan kata-kata atau huruf dengan menggunadéan gambar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahask aapat
dikembangkan melalui permainan, interaksi, percakapmmotivasi, menceritakan
pengalaman. Oleh karena itu, guru, orang tua, seingderus memberikan stimulus
kepada anak sehingga anak bisa berbahasa dendanShaiulus tersebut dapat

berupa permainan-permainan yang sesuai dengampiggskgan anak.

a. Permainan



Dunia anak-anak tidak permah terlepas dari duniané@. Penggunaan
bermain dapat dimanfaatkan sebagai salah sategt@mbelajaran pada anak usia
dini. Bermain merupakan aktivitas yang menyenandkagi anak. Melalui bermain,
anak dapat melatih menggunakan kemampuan kogratifagtuk memecahkan
berbagai masalah. Dalam kegiatan bermain, dipernlusgbuah permainan yang
menarik bagi anak. Permainan tidak hanya sebaganaaintuk bermain, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana belajar bagi anak usia REmmainan merupakan jenis /
pola kegiatan dalam bermain.

Permainan yang baik adalah permainan yang mengenagtierubahan
perasaan, membuat pertimbangan dan menumbuhkamc&gpan diri pada anak.
Dalam pendidikan anak usia dini, contohnya di Ti€rgbot dan alat permainan
sangatlah penting, karena hal itu dapat mempeng&alncaran sebuah kegaitan
bermain. Alat permainan berfungsi sebagai penerpasep bermain sambil belajar
yang merupakan aktivitas yang disenangi dan digentelr anak usia dini. Dalam hal
itu, diperlukan kreativitas guru untuk menciptaldan mengadakan berbagai bentuk
alat permainan yang mendukung aktivitas belajak.aGantoh alat permainan yang
harus disediakan guru TK, adalah pasir, air, aktmginan balok, alat untuk
berekspresi seperti media gambar, dan sebagainya.

Tentunya, penyediaan alat permainan juga mempkamati area
perkembangan anak secara relevan sehingga seswgandgnis permainan yang
akan disajikan. Berbagai bentuk permainan yandullan anak pada gilirannya akan
dapat membantu perkembangan anak secara individursembantu proses interaksi
anak dengan teman lain serta dengan lingkungar{Ryessdinal, 2008:69). Melalui
permainan, anak dapat mengembangkan bahasanyaygkatkan pemahaman dan
penalaran tentang keberadaan lingkungannya, meaoibeatya imajinasi dan dunia
sesungguhnya. Bila ada anggapan orang tua yangataé@ag “permainan itu tidak

ada gunanya, lebih baik anak dilatih untuk melakukzekerjaan yang lebih



berfaedah”, anggapan itu bertentangan dengan pgaddahwa fantasi anak paling
banyak berkembang dalam kegiatan bermain.

Berbagai kegiatan yang dilakukan pada area medapkt mendorong anak
untuk membuat keputusan tentang bentuk permainan aftivitas belajar yang
disukai. Suatu ruangan yang penuh dengan anekanrpgemainan dapat menarik
perhatian anak sehingga mereka dapat menghabisketu wuantuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri.

Jadi, dalam hal ini, sangat diperlukan kreativigasu untuk menciptakan
berbagai permainan menarik bagi anak dan bermanjdat suatu kegiatan yang
terdapat di bagian pusat minat anak tidak dimikgii oleh anak, maka jenis kegiatan

permainan tersebut dapat diganti dengan permaiawag hain lagi.

1) Pengertian bermain

Masa kanak — kanak disebut sebagai masa bermaia. iRasa ini anak —
anak dapat mengembangkan daya imajinasi. Pada masmak — anak dapat
mengembangkan kemampuan intelektual, sosial, bahasa

Bermain adalah kegiatan alamiah pada masa kanalknakksekaligus
sebagai alat untuk mempelajari lingkungannya. Mielaérmain anak dapat memiliki
kemampuan untuk memahami konsep — konsep secanahldan tanpa dipaksakan
Mayke Sugianto dalam Sudono (1995:2). Yang efeltdigi anak untuk
mengeksplorasi lingkungannya adalah bermain, kasenaain merupakan cara yang
paling baik untuk mengembangkan kemampuan anak.didi

Menurut Zulkifli dalam Depdiknas ( 2003:122 ) bermamerupakan
kesibukan yang dipilih sendiri tanpa ada unsur gaks tanpa didesak oleh rasa
tanggung jawab, dan tidak mempunyai tujuan tertentu

Sehubungan dengan pendapat diatas, menurut Betietteam Hurlock (

1988:320 ) bahwa bermain adalah kegiatan yang tidekipunyai peraturan lain



kecuali yang ditetapkan oleh pemain itu sendiri tidak ada hasil akhir yang di
maksudkan dalam realitas luar.

Pengertian diatas memperjelas konsep bermain yasungguhnya, dimana
bermain merupakan aktivitas anak yang tidak temmcantuk apa bermain itu
dilakukan dan juga bermain merupakan suatu kegitampa ada paksaan dan
peraturan pelaksanaannya. Namun yang jelas bermamipakan aktivitas yang
menyenangkan yang diberikan kepada anak usia Tdfaaak — kanak. Karena
bermain dapat membantu seluruh aspek perkembangak, &#aik secara aktif
maupun bermain dalam arti hiburan.

Bermain secara aktif, kesenangan timbul dari apey y@lakukan individu
anak, apakah dalam bentuk kesenanagan berlarinsaibuat sesuatu dengan lilin
atau cat dan sebagainya. Sedangkan bermain hibateanpasif, dimana kesenangan
diperoleh dari kegiatan orang lain, seperti anaknikmeati temannya bermain,
memandang orang atau hewan di televisi, menontegaediucu atau membaca buku.
Menurut Solehuddin (1996:54 )

Bahwa bermain itu spontan, bermain kapanpun mengda,
bermain berorientasi pada proses dari pada hemil akhir
kegiatan, bermain secara suka rela, bermain digonootivasi
intrinsik, mendorong kegiatan itu sendiri aktif, merlukan
keterlibatan para pelakunya. Bermain bersifat fleds anak
bermain dengan kebebasan.

Selanjutnya berdasarkan pendapat di atas menuagetPdalam Masitoh

(2005: ) menyatakan bahwa dengan bermain anak ikbipekesempatan untuk
mengasimilasi kenyataan terhadap dirinya dan diritgrhadap kenyataan. Dari
kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwawsia dini melakukan kegiatan
bermain itu bersifat suka rela atau spontan, tagaan.
2.) Fungsi Bermain bagi Anak
Melalui bermain anak akan memperoleh pertumbuhan pgakembangan

yang maksimal. Bermain juga merupakan suatu kegigssg melekat pada dunia



anak. Kegiatan bermain dikatakan spontan dikarendéegiatan bermain dapat
terjadi tanpa ada perencanaan sebelumnya.
Menurut Moeslichatoen dalam Masitoh ( 2007:95 ) &dfungsi bermain
bagi anak TK diantaranya :
1) Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam
kehidupan nyata seperti guru mengajar di kelas.
2)Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dan
pengalaman hidup nyata.
3) Untuk menyalurkan perasaan yang kuat
4) Untuk melepaskan dorongan — dorongan yang tidpktda
di terima
5)Untuk kilas balik peran — peran yang biasa dilakuka
seperti gosok gigi, sarapan pagi, haik angkutaa, kabn
sebagainya.
6) Mencerminkan pertumbuhan.

7) Untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagai
penyelesaian masalah

Fungsi bermain bagi anak adalah inti dari prosesbetajaran. Melalui
bermain anak bisa membangun pemahaman dan pengetabengan kegiatan
bermain yang positif, anak dapat melatih perkembaangtak dan motorik seperti
melatih menggunakan otot tubuhnya dan menstimp&sginderaannya.

Bermain menjadikan anak mampu menjelajahi duni&aselya, mengenali
lingkungan tempat ia tinggal termasuk mengenalis#indiri. Sehingga kemampuan
fisik anak semakin terlatih, begitu pula kemamptkagnitif dan kemampuannya
untuk bersosialiasasi.

Dari pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwenaier adalah suatu proses
alamiah yang dengan sendirinya akan dilakukan aledk-anak. Melalui bermain

anak akan mengekplorasi semua perasaan.

3.) Ciri — Ciri Permainan
Bermain merupakan kegiatan yang begitu penting wraversal. Kegiatan

bermain harus didukung oleh sebuah permainan yasgank. Dalam permainan



yang baik, anak-anak diberi kesempatan yang memgtdsaanya aman, tujuan
permainan itu jelas dan memberikan pengalaman lkeepaak.
Menurut Montolalu (2005:24), ciri-ciri bermain anak
a.) Bermain adalah suka rela
Kegiatan bermain akan dilakukan oleh seorang amebila hal itu
memang memuaskan dirinya, bukan karena iming-innadiah atau
diperintah orang lain.
b.) Bermain adalah pilihan anak
Anak- anak memilih secar bebas permainan yang disy&.
c.) Bermain adalah kegiatan yang menyenangkan
Anak- anak merasa gembira dan bahagia dalam melakaktivitas
bermain, bukan menjadi tegang atau stres.
d.) Bermain adalah simbolik
Bermain tidak selalu harus menggambarkan hal yasizgerarnya,
khususnya pada anak usia dini.
e.) Bermain adalah aktif melakukan kegiatan
Dalam bermain, anak-anak bereksplorasi, bereksparimenyelidiki
dan bertanya tentang manusia, benda, kejadiarpatatiwa.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa bermain itu tidakatlagipaksakan, anak
berhak memilih sendiri permainan yang paling diswa dan suatu kegiatan yang

menyenangkan bagi anak.

4.) Peranan Guru
Guru diibaratkan pula sebagai orang tua keduadraa didik. Karena guru
yang berperan dalam pendidikan kedua setelah duandletika anak memasuki usia
sekolah maka kemudian guru yang memegang peramantgekadang peranan guru

menjadi lebih besar dari pada orang tuanya.



Menurut Aisyah (2007:3.31-3.37) peran guru TK daja@mbelajaran adalah
sebagai perencana, pelaksana dan sekaligus juggasedvaluator. Penjelasan dari
masing — masing peran tersebut sebagai berikut :

1) Guru sebagai perencana

Peran guru sebagai perencana dalam pemtaglagdalah guru harus
merencanakan suatu kegiatan pembelajaran yang dikakukannya,
bersama anak didik. Bentuk — bentuk perencanaaadailan perencanaan
tahunan, membuat program semester, perencanaan guaimg
perencanaan harian.
2) Guru sebagai pelaksana

Agar kegiatan pembelajaran dapat berjalanarse efektif,
sebaiknya guru memperhatikan langkah-langkah bieriku

a) Kembangkan rencana yang telah disusun dan perhdtg§adian
atau peristiwa spontan yang ditunjukkan oleh anathaidap
materi yang dipelajari pada hari itu.

b) Melaksanakan penilaian terhadap minat dan pemahamak
tentang tema tersebut dengan menggunakan pengamatan
wawancara, diskusi maupun contoh hasil kerja asayekanak.

c) Bantu anak merefleksikan pemahamannya tentangaisiptdoses
kegiatan pembelajaran.

d) Lakukan percakapan dengan anak tentang hal-hal lyarkgitan
dengan tema sehingga guru dapat mengetahui sebgapa
pemahaman anak tentang tema yang dipelajari padiuha

e) Adakan kerja sama dengan orang tua secara timbkk ba
mengenai kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.

3) Guru sebagai evaluator



Guru melakukan penilaian terhadap prosesatay belajar dan

penilaian hasil kegiatan.

Selain yang disebutkan diatas, masih bampgfnan lain yang

harus dilakukan sebagai pendidik, pembimbing dalatipe menurut

Aisyah (2007:3.37-3.40 ) adalah :

a)

b)

c)

d)

f)

9)

h)

)

K)

Guru sebagai korektor
Bisa membedakan nilai yang baik dan manai ryiang

buruk..

Guru sebagai inspirator
Guru harus dapat memberikan ilham yang haikuk

kemajuan belajar anak.
Guru sebagai informator

Guru harus dapat memberikan informasi peldaagan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Guru sebagai organisator
Guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiat@kademi

menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalendefeshik.

Guru sebagai motivator
Guru hendaknya dapat mendorong anak agaih leb

bersemangat dan aktif dalam belajar.
Guru sebagai inisiator

Guru harus dapat berperan sebagai peneris-idde
kemajuan dalam pendidikan dan pembelajaran.
Guru sebagai fasilitator

Guru sebagai fasilitator hendaknya dapat yaeiakan
fasilitas yang memungkinkan dan memudahkan kegiatan
belajar anak.

Guru sebagai pembimbing
Kehadiran guru disekolah adalah untuk merbbiganak

menjadi manusia dewasa, memiliki susila yang cakemdiri,
dan bertanggung jawab.

Guru sebagai demonstrator
Dalam kegiatan pembelajaran tidak semua mmate

pelajaran dapat dipahami anak mengingat kemampeiep s
anak berbeda-beda.

Guru sebagai pengelola kelas

Guru harus dapat mengelola kelas dengan baik
Guru sebagai mediator

Guru sebagai mediator, yaitu peran guru sabaenyedia
media.

Guru sebagai supervisor
Sebagai supervisor hendaknya guru dapat etnb

memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap g®os
pembelajaran.



Berkaitan dengan peran guru dalam proses pembaiaj@uru merupakan
faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidieala umumnya, karena guru
memegang peranan dalam proses pembelajaran, di mas®s pembelajaran
merupakan inti dari proses pendidikan secara keagen. Peranan guru meliputi
banyak hal, yaitu guru dapat berperan sebagai pEngaemimpin kelas,
pembimbing, pengatur lingkungan belajar, perencaeabelajaran, supervisor,

motivator, dan sebagai evaluator.

b. Media Kartu Bergambar
1.) Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupadmatuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perentara aemggmtar. Dengan demikian
media merupakan wahana penyalur informasi belagr penyalur pesan Djamarah
(2002:136 ).

Bila media adalah sumber belajar, maka secararhexia dapat diartikan
dengan manusia, benda ataupun peristiwva yang mdéamkag anak didik
memperoleh pengetahuan dan keterampilan.

Dalam proses belajar mengajar, kehadiran mediaasgremnting bagi anak.
Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan rbafsang disampaikan dapat
dibantu dengan adanya media sebagai perantara.

Gagne dalam Syafril ( 2003:4 ) menyatakan bahwaianbdrbagai jenis
komponen dalam lingkungan anak yang dapat meraggganuntuk belajar.
Sementara itu Briggs dalam Syafril ( 2003:4 ) begapat bahwa media adalah
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan sstangsang anak dalam belajar.

Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpudghwa suatu benda

atau alat bantu bisa disebut media pembelajaraabifgpalat atau benda tersebut



benar — benar digunakan untuk menjelaskan atau ilasingsikan semua konsep.
Bagaimanapun relevannya suatu konsep, apabila tidgpinakan secara tepat, maka
benda tersebut belum dapat dikatakan sebagaiexizgp.

Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimgen — penyimpangan
sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan iefesSalah satu usaha untuk
mengatasinya adalah dengan penggunaan media pgmédelaecara terintegrasi
dalam proses belajar mengajar.

Hamalik dalam Syafril ( 2003:5 ) hubungan komunikaseraksi itu akan
berjalan lancar dan tercapainya hasil yang maksapabila menggunakan alat bantu
yang disebut media komunikasi.

Berdasarkan pandangan diatas dapat disimpulkan ampdmbelajaran
adalah media, bahan, alat, maupun metode atauktglarig digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar, dengan maksud agarnoszaksi komunikasi edukatif

antara guru dan anak dapat berlangsung secaragtepatan berdaya guna.

a. Jenis-Jenis Media
Keragaman dan jenis media yang dapat dimanfaatkiEomdpembelajaran
sangat banyak dan variatif oleh karena itu dalankgmebangannya timbul usaha-
usaha untuk mengelompokkan dan mengklasifikasi anedidia tersebut menurut
kesamaan ciri atau karakteristiknya. Media pendidilsecara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu :
1.) Media Visual
Media visual adalah media yang hanya dapat dilihettis media visual ini
nampaknya yang paling sering digunakan oleh gudapambaga pendidikan anak
usia dini untuk membantu menyampaikan isi dari tgmeadidikan yang sedang
dipelajari. Media visual terdiri atas media yangpata diproyeksikan(projected

visual)dan media yang tidak dapat diproyeksikaan-projected visual)



Media visual yang tidak diproyeksikan terdiri atasdia gambar diam atau
mati, media grafis, media model, dan media reél@ba Anda perhatikan beberapa
karakteristik dari masing-masing media tersebunagvah ini.

a. Gambar diam atau gambar mati adalah gambar-gandorag disajikan
secara fotografik atau seperti fotografik, misalgganbar tentang manusia,
binatang, tempat, atau objek lainnya yang adarkayi@ dengan bahan atau
isi tema yang diajarkan.

b. Media grafis adalah media pandang dua dimensi (bdétgrafik) yang
dirancang secara khusus untuk mengkomunikasikanangessan
pendidikan. Unsur-unsur yang terdapat dalam meds#isgini adalah
gambar dan tulisan. Media ini dapat digunakan unmnéngungkapkan
fakta atau gagasan melalui penggunaan kata-kagkaaserta bentuk
simbol (lambang).

c. Media model adalah media tiga dimensi yang seriggrékan dalam
kegiatan pendidikan untuk anak usia dini, mediarnierupakan tiruan dari
beberapa objek nyata, seperti objek yang terlagatebjek yang terlalu
jauh, objek yang terlalu kecil, objek yang terlatahal, objek yang jarang
ditemukan, atau objek yang terlalu rumit untuk dib&ke dalam kelas dan
sulit dipelajari wujud aslinya.

d. Media realia merupakan alat bantu visual dalam joiah yang berfungsi
memberikan pengalaman langsydgect experiencekepada anak. Realia
ini merupakan model dan objek nyata dari suatu deseperti mata uang,
tumbuhan, binatang, dsb.

2) Media Audio

Media audio adalah media yang mengandung pesamdadatuk auditif

(hanya dapat didengar) yang dapat merangsang mikperasaan, perhatian, dan

kemauan anak untuk mempelajari isi tema.



Penggunaan media audio dalam kegiatan pendidikéuk wanak usia dini
pada umumnya untuk melatih keterampilan yang benhgdn dengan aspek-aspek
keterampilan mendengarkan. Dari sifatnya yang Huditedia ini mengandung
kelemahan yang harus diatasi dengan cara memaarfaatkdia lainnya. Terdapat
beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan lapAbda akan menggunakan
media audio untuk anak usia dini yaitu:

a) Media ini hanya akan mampu melayani secara baikekaeyang sudah
memiliki kemampuan dalam berpikir abstrak. Sedanglsgperti yang
diketahui bahwa anak usia dini masih berpikir kankoleh karena itu
penggunaan media audio bagi anak usia dini petlakukan berbagai
modifikasi disesuaikan dengan kemampuan anak.

b) Media ini memerlukan pemusatan perhatian yang leiniggi dibanding
media lainnya, oleh karena itu jika akan menggunakeadia audio untuk
anak usia dini dibutuhkan teknik-teknik tertentungasesuai dengan
kemampuan anak.

c) Karena sifatnya yang auditif, jika ingin memperolesil belajar yang yang
dicapai anak lebih optimal, diperlukan juga pengela-pengalaman secara
visual. Kontrol belajar bisa dilakukan melalui paagaan perbendaharaan
kata-kata, bahasa, dan susunan kalimat.

3) Media Audio-Visual

Sesuai dengan namanya, media ini merupakan konmwagsmedia audio
dan media visual atau biasa disebut media pandamngad. Dengan menggunakan
media audio-visual ini maka penyajian isi tema kigpanak akan semakin lengkap
dan optimal. Selain itu media ini dalam batas-btgaentu dapat juga menggantikan
peran dan tugas guru. Dalam hal ini guru tidaklgdi@rperan sebagai penyampai
materi, karena penyajian materi bisa diganti oleddia Peran guru bisa beralih

menjadi fasilitator belajar yaitu memberikan kemhatabagi anak untuk belajar.



Di antara media pembelajaran, media gambar adakdiamyang paling
umum dipakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih mé@yugambar daripada tulisan,
apalagi jika gambarnya dibuat dan disajikan sedeagan persyaratan gambar yang
baik, sudah barang tentu akan menambah semangat delam mengikuti proses
pembelajaran.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan mediaialissebagai media
dalam pembelajaran. Media ini hanya dapat dilipambar diam atau gambar mati,
yaitu gambar manusia, binatang, tempat, tumbuh-tinaiy, atau objek lain yang ada
kaitannya dengan bahan atau isi tema pembelajaragnsedang diajarkan.

Teknik permainan kartu bergambar ini sangatlah yugaitu:

e Guru memperlihatkan beberapa kartu gambar, kemudiaak
mengamati gambar tersebut.

« Guru menanyakan objek/kartu gambar tersebut kegpaala

* Guru menyuruh anak secara bergantian untuk megalihbar yang
disediakan guru.

« Kemudian anak bisa beraksi untuk mengungkapkanyapg ada
pada gambar tersebut. Jelas ada perbedaan setkp dalam
menungkapkan cerita dari kartu bergambar tersebut.

 Anak diajak untuk menanggapi cerita yang disampaikéeh
temannya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa media kartu bergammganberikan manfaat
positif dalam meningkatkan kemampuan linguistik saenghasilkan ide-ide yang

dapat mengembangkan daya imajinasi anak usia dini.

3.)Faktor — faktor yang Perlu Diperhatikan dalam Memilih Media



Media pembelajaran yang beraneka ragam jenismydurtya tidak akan
digunakan seluruhnya secara serentak dalam kegpanbelajaran, namun hanya
beberapa saja. Untuk itu perlu di lakukan pemilinggdia tersebut. Agar pemilihan
media pembelajaran tersebut tepat, maka perlutdigmngkan faktor atau kriteria-
kriteria dan langkah-langkah pemilihan media. Kiiteyang perlu dipertimbangkan
dalam memilih media pembelajaran menurut Djaméz@02,145:147) adalah :

1.) Objektivitas

Guru tidak boleh memilih suatu media pengajarais a@sar kesenangan
pribadi. Apabila secara objektif, berdasarkan haeiielitian atau percobaan, sesuatu
media pengajaran menunjukkan keefektifan dan efeisigang tinggi, maka guru
jangan bosan menggunakannya.

2.) Program pengajaran

Program pengajaran yang akan diberikan kepada laarals sesuai dengan

kurikulum yang berlaku, baik isinya, strukturnyaaupun kedalamannya.
3.) Sasaran program

Sasaran program yang dimaksud adalah anak didig g&an menerima

informasi pengajaran melalui media pengajaran.
4.) Situasi dan kondisi

Situasi dan kondisi perlu mendapatkan perhatiaandahenentukan pilihan

media pengajaran yang akan digunakan.
5.) Kualitas teknik

Dari segi teknik, media pengajaran yang akan digamaerlu diperhatikan
apakah sudah memenuhi syarat.

6.) Keefektifan dan efesiensi pengguanaan

Keefektifan berkenaan dengan hasil yang dicapailarsgkan efesiensi
berkenaan dengan proses pencapaian hasil tergadmiektifan dalam pengguanaan

media meliputi apakah dengan menggunakan medebigrnformasi dapat di serap



anak dengan optimal, sehingga menimbulkan perubthgkah lakunya. Sedangkan
efesiensi meliputi apakah dengan menggunakan ntedsabut waktu, tenaga dan

biaya yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan terskisa sedikit mungkin.

4.) Prinsip — prinsip pemilihan dan penggunaan media aak usia TK
Media pembelajaran merupakan faktor penting dalemngkatan kualitas
pembelajaran. Dalam menggunakan media hendaknyapenbatikan sejumlah
prinsip tertentu agar penggunaan media tersebuttdapncapai hasil yang baik.
Beberapa dasar pertimbangan yang harus diperhatikdaom pemilihan sumber
belajar menurut Badru (2007:3.15) adalah :

1) Sumber belajar yang dipilih hendaknya disesuailergdn
kebutuhan pemakai

2) Bahan yang dipilih perlu didasarkan atas azas mafnfa
untuk apa, dan mengapa bahan perlu dijadikan sumber
belajar dipilih.

3) Pemilihan sumber belajar hendaknya berposisi ganalk,
berada pada sudut pandang pemakai (guru, anak)umaup
dari kepentingan lembaga.

4) Pemilihan sumber belajar harus didasarkan padaarkaji
edukatif dengan memperhatikan kurikulum yang berlak

5) Bahan yang dipilih hendaknya memenuhi persyaratan
kualitas yang telah ditentukan

6) Untuk memudahkan pemilihan media belajar yang baik
perlu kiranya menyertakan alat bantu penelusuran
informasi.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwaasegbembuatan alat
permainan maupun sumber belajar mengikuti kritgaag sesuai dengan tingkat
perkembangan anak. Dalam pembuatan sumber belagada beberapa prinsip yang
harus diperhatikan seperti hal-hal berikut.

1) Sumber belajar dibuat hendakya multiguna.
Maksudnya sumber belajar tersebut dapat digunakatuku

pengembangan berbagai aspek perkembangan anak.



2)Bahan mudah didapat dilingkungan sekitar TK danainuatau bisa
dibuat dari bahan bekas atau sisa.
Membuat sumber belajar tidak harus selalu dengayabjang mahal.
Banyak sekali bahan-bahan disekitar kita yang dajpatinakan
untuk membuatnya.

3) Tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak.
Aspek keselamatan anak merupakan salah satu ha@ Rarus
menjadi perhatian guru sebagai pembuat sumber abelBahan
tertentu yang mengandung bahan kimia berbahaya inindari
pemakaiannya.

4) Dapat menumbuhkan kreativitas sehingga menambamn&egan bagi
anak.
Diharapkan dapat menimbulkan daya khayal dan dagfnasi serta
dapat digunakan untuk bereksperimen dan bereksplora

5) Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana.
Tiap sumber belajar itu sudah memiliki fungsi ydregbeda antara
yang satu dengan yang lain.

6) Dapat digunakan secara individu, kelompok dan kidsi
Sumber belajar yang dirancang harus memungkinkak amtuk
menggunakannya, baik secara individual, kelompalg@in klasikal.

7)Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
Tingkat perkembangan anak yang berbeda berpengarnhladap

jenis permainan yang akan dibuat.

5.) Kriteria Pemilihan Media untuk Anak Usia Dini
Menurut Nana Sudjana, dkk dalam Djamarah ( 2002)1kf@iteria memilih

media adalah sebagai berikut :



1) Ketepatan dengan tujuan pengajaran .
Artinya, media dipilih atas dasar tujuan tujuan

instruksional yang telah ditetapkan.
2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran.
Artinya, bahan pelajaran yang sifatnya daldrinsip,
konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantda me
agar lebih mudah dipahami anak.

3) Kemudahan dalam memperoleh media.
Artinya, media yang diperlukan mudah dipeno

setidak — tidaknya mudah dibuat oleh guru.
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya.

5) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media
tersebut dapat berguna bagi anak selama pengajaran
berlangsung.

6) Sesuai dengan taraf berfikir anak.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditegaskamwabpada prinsipnya
pendapat yang perlu dipertimbangkan dalam pemilimaadia yaitu tujuan
pembelajaran, keefektifan, peserta didik, keteesadi kualitas teknis, biaya,
fleksibilitas, dan kemampuan orang yang menggurnakaserta alokasi waktu yang
tersedia. Permilihan kartu bergambar sangat sefmgan kebutuhan anak usia dini

dalam pembelajaran, karena media kartu bergambafahktif, biaya murah, sesuai

dengan tujuan pembelajaran anak dan cocok dengaamkpuan anak usia dini.

B. Penelitian yang Relevan
1. Candra Eva Winata, 2011, dengan judul “Peniragk&treativitas Bahasa  Anak
Melalui Permainan Order Boxes”. Hasil penelitiannyaenunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berbahasa anak dari sikkisiklus II
2. Dewi Indratini, 2010, dengan judul “ Upaya Pghkiatan Kemampuan Berbahasa
Anak Melalui Nyanyian/ Lagu”. Hasil penelitiannyaenunjukkan bahwa ada
peningkatan kemampuan bahasa anak melalui perat@@ianetode bernyanyi pada
anak usia dini.

Dalam penelitian ini, penulis menggambarkan adarpeningkatan

kemampuan linguistik anak melalui permainan menggan media gambar, yaitu



kartu bergambar. Bahasa anak usia dini mengalarkep#angan setelah diterapkan

permainan kartu bergambar.

C.Kerangka Konseptual

Dunia anak adalah bermain, melalui bermain anaigale sendirinya telah
belajar. Pendidikan di TK dilakukan dengan carartzn sambil belajar. Bermain
biasanya pada anak TK seperti main petak umpety oiar naga, bergantung dan
sebagainya. Sedangkan belajar di TK biasanya ditakiseperti pengenalan huruf

untuk perkembangan bahasa, kartu gambar, mewanaeabagainya.

Bercerita anak masih rendah

\ 4

Metode dan teknik pelaksanaan:
bercakap — cakap
Tanya jawab (praktek langsung)

1

Alat yang digunakan :
Kartu bergambar

1

Kemampuan bahasa anak meningkat.

B. Hipotesis Tindakan
Melalui permainan kartu bergambar anakmégivasi untuk kegiatan
berbicara sesuai dengan tahap perkembangannya etaanipuan bahasanya

meningkat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, makat ddikemukakan
beberapa kesimpulan; bahwa dengan permainan kantgarnbar, anak mampu
melakukan aktivitas fisik secara terkoordinasi dalangka kelancaran dan persiapan
untuk berbahasa dan mengembangkan kognitif ,anaialui permainan kartu
bergambar anak termotivasi untuk berbicara seseragah tahap perkembangannya
dan kemampuan linguistiknya meningkat. Dengan per@nakartu bergambar, anak
bisa mencapai 4 indikator yang diharapkan untuk ingkatkan kemampuan
linguistik anak, yaitu bercerita menggunakan katntg aku, mengemukakan
pendapat sesuai gambar secara sederhana, meraengalgambar dengan bahasa
yang jelas serta mengurutkan dan menceritakanaisibgr seri. Teknik permainan
kartu bergambar adalah dengan cara peneliti mekarerpembelajaran dengan
menggunakan media gambar dalam suatu permainamyamarik

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan kajiaoriie maka implikasi
penelitian adalah :

1. Selama ini pengembangan bahasa dilakukan hanyaasewanoton dan
membosankan, namun setelah penelitian ditemukawaalermainan kartu
bergambar dapat digunakan sebagai permainan yapat gaeningkatkan
kemampuan linguistik anak.

2. Aplikasi permainan kartu bergambar ini memudahkaaorug dalam
mengembangkan pembelajaran linguistik pada anaknkapermainannya

menarik.



C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelatian di ataguldia saran-saran yang
membangun demi kesempurnaan penelitian pada magakan datang:
1. Guru TK dapat menggunakan metode permainan yangafi@si dalam
pembelajaran supaya dapat menarik minat anak dadéagar.
2. Pihak sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas ykefgh lengkap dan
bervariasi setiap tahunnya untuk menunjang pendralajanak usia dini.
3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mengapighn lebih jauh

perkembangan linguistik anak melalui permainan egdimbar.
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